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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

hubungan antara kemampuan menulis, computer self-efficacy, 

computer anxiety, dan social influence dengan penyelesaian 

tugas proyek mata kuliah metodologi penelitian. Penelitian ini 

dilakukan pada calon guru biologi yang berjumlah 35 orang. 

Instrumen pada penelitian berupa angket melalui google form. 

Data dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan 

program SPSS. Hasil analisis data menunjukan data linear, 

tidak terjadi multikolinieritas, dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Sehingga dari hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan hasil nilai korelasi regresi untuk 

variabel kemampuan menulis yaitu sebesar -0,122; nilai 

korelasi regresi variabel computer self-efficacy sebesar 0,202; 

nilai korelasi regresi variabel computer anxiety sebesar -0,085; 

dan nilai korelasi regresi untuk variabel social influence yaitu 

sebesar 0,037. Nilai tersebut menunjukkan ada pengaruh 

negatif pada variabel kemampuan menulis dan computer 

anxiety, dan pengaruh positif pada variabel computer self-

efficacy dan social influence. Temuan penelitian ini 

berkontribusi pada kemajuan teori pendidikan, termasuk pada 

kemampuan menulis, serta computer self-efficacy, computer 

anxiety, dan social influence  pada dunia pendidikan. Selain itu, 

kemampuan menulis tidak hanya menjadi faktor dalam 

menyelesaikan tugas proyek tetapi terdapat faktor lain yang 

mempengaruhinya. 
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PENDAHULUAN 

Mata kuliah metodologi penelitian merupakan mata kuliah yang penting dan wajib ditempuh 

oleh mahasiswa. Mata kuliah ini bertujuan untuk membekali calon guru biologi dengan 

keterampilan akademik, khususnya dalam menulis karya ilmiah dan memahami proses penelitian 

(Romadhon et al., 2023; Utomo et al., 2020; Widyastuti & Andika, 2021). Pada mata kuliah ini 
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diberikan tugas proyek kepada mahasiswa untuk mendorong mereka belajar dan mengembangkan 

life skill (Syam, 2018; Vonnisye et al., 2022). Penyelesaian tugas proyek dalam mata kuliah ini 

membutuhkan keterampilan menulis yang baik. 

Kemampuan menulis ilmiah menjadi faktor utama dalam menyusun laporan penelitian yang 

sistematis dan berkualitas. Namun, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam menulis 

akademik, baik dari segi struktur, penggunaan bahasa, maupun analisis data (Altınmakas & 

Bayyurt, 2019; Putri et al., 2024). Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal (Iskandar, 2023; Putri & Akbar, 2022). Faktor atau hambatan tersebut antara 

lain seperti kurang motivasi, tidak ada waktu, kurangnya referensi (Agustina & Ikhlas, 2022). 

Computer anxiety  dan juga menjadi faktor yang menghambat penyelesaian tugas. 

Computer anxiety suatu keadaan merasa cemas, kurang percaya diri atau emosi negatif 

dalam menggunakan komputer (Almaiah et al., 2022; Hayat et al., 2024).  Computer anxiety 

menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik (Awofala et al., 

2017; Katsarou, 2021; Weti & Syah, 2024). Kecemasan ini dapat menghambat efektivitas dalam 

mengolah data, menyusun laporan, dan menyelesaikan tugas proyek secara optimal dengan 

menggunakan komputer (Jahan et al., 2025). Computer anxiety dipengaruhi kepercayaan seseorang 

dalam menyelesaikan tugas atau keterampilan menggunakan komputer atau sering disebut juga 

computer self-efficacy (Chen, 2017; Jan, 2015). Salah satu upaya untuk mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan kepercayaan diri adalah dengan bantuan atau pengaruh teman (social influence). 

Social influence merupakan suatu kepercayaan bahwa dorongan dan kritik dari rekan 

sejawat atau seseorang dapat membantu dalam segala hal (Long et al., 2019). Social influence juga 

dapat berbentuk berbagi dan menjelaskan informasi (Butera et al., 2021). Social influence tetap 

menjadi aspek penting yang membentuk karakter dan keterampilan peserta didik (Kalolo, 2016). 

Penelitian tentang faktor yang mempengaruhi penyelesaian tugas telah banyak dilakukan 

seperti efikasi diri sebagai faktor dalam menyelesaikan tugas (Alfaiz et al., 2017), faktor yang 

mempengaruhi tugas akhir meliputi karakteristik, hubungan dengan dosen dan teman sebaya 

(Malfasari et al., 2018; Sugiharno et al., 2022). Namun, kajian pada hubungan antara kemampuan 

menulis, computer self-efficacy, computer anxiety, dan social influence dengan penyelesaian tugas 

proyek masih terbatas, terutama dalam konteks calon guru biologi. Studi ini penting untuk 

memahami faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keberhasilan akademik mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas proyek. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk mengetahui 

hubungan kemampuan menulis, computer self-efficacy, computer anxiety, dan social influence 

dengan penyelesaian tugas proyek mata kuliah metodologi penelitian pada calon guru biologi.  
 

METODE 

1. Jenis penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  metode  deskriptif  korelasional (Mardia et al., 2024). 

Penelitian ini menguji hubungan antara kemampuan menulis, computer self-efficacy, computer 

anxiety, dan social influence dengan penyelesaian tugas proyek mata kuliah metodologi penelitian. 

2. Populasi dan sampel 

Penelitian dilakukan di Universitas PGRI Silampari dengan jumlah sampel sebanyak 35 

orang mahasiswa calon guru biologi yang berada di semester 6. 

3. Variabel penelitian 

Pada penelitian ini, faktor kemampuan menulis (X1), efikasi diri pada computer (X2), 

ketakutan pada computer (X3), dan pengaruh sosial (X4) sebagai variabel independen, sedangkan 

penyelesaian tugas proyek (Y) sebagai variabel dependen. 

4. Instrumen penelitian 

Data kemampuan menulis, computer self-efficacy, computer anxiety, dan social influence 

diperoleh dari kuesioner melalui google form. Indikator kuesioner diadaptasi dari Widiastuti et al., 

(2022), untuk kemampuan menulis, Şendurur & Yildirim (2019) untuk computer self-efficacy, 

Wang (2007) untuk computer anxiety,  Stibe & Cugelman (2019) untuk social influence. Data 
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kemampuan penyelesaian tugas proyek diperoleh dari penilaian tugas proyek mahasiswa. 

 

5. Analisis data  

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Uji linearitas 

Hasil uji linearitas pada Tabel 1. Dari hasil analisis uji linieritas diperoleh Sig Deviation 

From Linearity > 0,05 sehingga hubungan variabel X terhadap Y linear. Berdasarkan analisis uji 

linearitas diperoleh angka signifikansi deviation from linearity hubungan variabel X1-Y sebesar 

0,548; X2-Y sebesar 0,419; X3-Y sebesar 0,153; dan X4-Y sebesar 0,825. Hal ini menunjukkan 

semua data hubungan variabel X terhadap Y linear dan memenuhi syarat untuk analisis selanjutnya. 

 

Tabel 1. 
Hasil Analisis Uji Linearitas 

Hubungan Variabel Sig Deviation From Linierity Keterangan 

X1-Y 0,548 Linear 

X2-Y 0,419 Linear 

X3-Y 0,153 Linear 

X4-Y 0,825 Linear 

 

2.  Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas pada Tabel 2. Dari hasil uji tersebut diperoleh bahwa semua 

variabel X mempunyai nilai VIF < 10,00 sehingga tidak terjadi multikolinieritas. Berdasarkan uji 

multikolinearitas hasil yang menyatakan tidak ada korelasi antar variabel X, dan dengan hasil 

tersebut menyatakan dapat dilanjutkan untuk analisis selanjutnya. 

 

Tabel 2. 
Uji Multikolinieritas 

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF Keterangan 

X1 0,447 2,237 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas X2 0,421 2,373 

X3 0,548 1,826 

X4 0,463 2,162 

 

Tabel 3. 
Uji heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

X1 0,147 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

X2 0,502 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

X3 0,586 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

X4 0,458 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

3.  Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 3. Dari hasil uji tersebut diperoleh bahwa semua 

variabel X mempunyai nilai sig > 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil 

analisis uji heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil bahwa variabel X1, X2, 

X3, dan X4 tidak terjadi heteroskedastisitas yang artinya tidak ada ketidaksamaan varians dari 

keempat variabel tersebut.  

 

4. Uji Regresi 

 Hasil uji regresi dapat dilihat pada Tabel 4. Dari uji regresi tersebut diperoleh persamaan 

yaitu Y= 4.614 - 0,122 + -0.202 – 0.085 + 0.037. Persamaan tersebut menunjukkan hasil bahwa 
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apabila kemampuan menulis, computer self-efficacy, computer anxiety, dan sosial influence bernilai 

0,  sehingga nilai kemampuan menyelesaikan tugas akhir mata kuliah metodologi penelitian adalah 

4,614. 

 

Tabel 4. 
Uji Regresi 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Standar Error 

1 (Constant) 4,614 1,205 3,828 0,001 

Kemampuan Menulis -0,122 0,063 -1,929 0,062 

Computer Self-Efficacy 0,202 0,092 2,185 0,036 

Computer Anxiety -0,085 0,082 -1,036 0,307 

Social Influence 0,037 0,072 0,514 0,610 

 

Tabel 5. 
Hasil Analisis Uji Anova 

Variabel Nilai F Signifikansi 

Kemampuan menulis terhadap penyelesaian tugas 0.208 0.651 

Computer Self-Efficacy terhadap penyelesaian tugas 1.162 0.288 

Computer Anxiety terhadap penyelesaian tugas 0.075 0.786 

Social Influence terhadap penyelesaian tugas 0.039 0.845 

 

Kemampuan menulis penting dalam menyelesaikan tugas proyek metodologi penelitian. Hal 

ini dikarenakan seseorang yang memiliki kemampuan membuat ide kalimat, mengembangkan dan 

merevisi kalimat akan mudah dalam menyelesaikan tugas tersebut (Fareed et al., 2016; Fattah, 

2015).  Hasil analisis regresi dimana nilai korelasi regresi kemampuan menulis sebesar -0,122. Nilai 

tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif antara kemampuan menulis dan penyelesaian tugas 

akhir metodologi penelitian. Ini menunjukkan bahwa, dengan asumsi bahwa semua variabel lainnya 

tetap, variabel penyelesaian tugas akhir mata kuliah metodologi penelitian akan menurun sebesar 

0,122 jika variabel kemampuan menulis meningkat 1%. 

Hasil analisis uji Anova pada Tabel 5 menunjukan tidak adanya pengaruh kemampuan 

menulis terhadap penyelesaian tugas.  Hal ini karena tugas akhir mata kuliah metodologi penelitian 

dipengaruhi oleh faktor lain selain kemampuan menulis. Dosen pengampu mata kuliah juga 

mempengaruhi motivasi siswa dan proses bimbingan mereka. Banyak mahasiswa yang memiliki 

kemampuan menulis baik namun karena tidak didukung dengan motivasi dan proses bimbingan 

yang intensif akan membuat mahasiswa tersebut kesulitan dalam menyelesaikan tugas akhir. Selain 

itu faktor ketersediaan sumber belajar dan kebijakan fakultas dalam penyelesaian tugas akhir sangat 

mempengaruhi penyelesaian tugas akhir (Okongo et al., 2015; Pamela & Mwila, 2022).  Faktor lain 

seperti faktor fisiologis dan faktor kesehatan juga akan mempengaruhi penyelesaian tugas akhir 

(Olusegun, 2017; Rožman et al., 2025).  

Hasil analisis uji Anova pada Tabel 5 menunjukan tidak adanya pengaruh Computer Self-

Efficacy terhadap penyelesaian tugas. Namun dari hasil analisis nilai korelasi regresi untuk variabel 

computer self-efficacy yaitu sebesar 0,202. Nilai ini menunjukkan hubungan yang positif antara 

computer self-efficacy dan penyelesaian tugas akhir metodologi penelitian. Dengan kata lain, jika 

variabel kemampuan komputer meningkat 1%, maka variabel penyelesaian tugas akhir metodologi 

penelitian akan meningkat 0,202. Nilai dengan tanda positif ini menunjukkan hubungan yang searah 

antara kemampuan komputer dan penyelesaian tugas akhir metodologi penelitian. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan menggunakan komputer yang baik akan 

berkontribusi positif pada penyelesaian tugas. Mahasiswa yang terbiasa dan terampil dalam 

menggunakan komputer akan merasa mudah untuk menyelesaikan tugas akhir mata kuliah 

metodologi penelitian yang berupa proposal penelitian. Pemahaman terhadap komputer akan 

mempermudah dalam penyelesaian tugas akhir (Pratiwi & Listiadi, 2021). Computer self-efficacy 
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mampu meningkatkan penggunaan teknologi dan memberikan dampak pada computer anxiety, 

sehingga hal ini akan mempengaruhi penyelesaian tugas akhir dan mempermudah penyusunan 

proposal penelitian (Almaiah et al., 2022). Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang dalam 

penggunaan komputer, menyebabkan kecemasannya dalam pembuatan tugas akan berkurang dan 

menyebabkan penyelesaian tugas semakin cepat dan baik (Popoola & Adedokun, 2023). 

Hasil analisis uji Anova pada Tabel 5, menunjukan tidak adanya pengaruh computer anxiety 

terhadap penyelesaian tugas.  Namun, hasil analisis nilai korelasi regresi computer anxiety terhadap 

penyelesaian tugas adalah -0,085, ini menunjukkan hubungan negatif (berlawanan arah) antara 

computer anxiety terhadap penyelesaian tugas metodologi penelitian. Hal tersebut berarti bahwa 

jika variabel kecemasan komputer meningkat 1%, maka variabel tugas akhir mata kuliah 

metodologi penelitian akan menurun 0,122. Apabila kecemasan atau ketakutan mahasiswa terhadap 

komputer meningkat, maka kemampuan penyelesaian tugas akhir mata kuliah metodologi penelitian 

yang sangat erat kaitannya dengan penggunaan komputer akan menurun. Hal ini karena dalam 

penyelesaian tugas akhir mata kuliah metodologi penelitian sangat erat kaitannya dengan 

penggunaan komputer. Apabila mahasiswa merasa takut dengan komputer, maka mahasiswa akan 

kesulitan dalam mengoperasikan komputer dan hal ini membuat penyelesaian tugas akhir mata 

kuliah metodologi penelitian akan terhambat.  

Mahasiswa merasa nyaman dalam menggunakan komputer dan ketakutan untuk 

mengoperasikan komputer menurun maka akan berpengaruh terhadap penyelesaian tugas akhir 

mata kuliah yang semakin cepat. Kecemasan terhadap komputer berhubungan dengan kepemilikan 

komputer, akses terhadap komputer, dan pengetahuan terhadap komputer. Hal ini berarti ada 

keterkaitan antara computer anxiety dengan pengetahuan terhadap penggunaan komputer sehingga 

memunculkan asumsi bahwa apabila salah dalam menggunakan aplikasi komputer akan membuat 

kesalahan besar dan akan semakin merasa cemas (Achim & Kassim, 2015). Computer anxiety 

memiliki hubungan yang bertolak belakang dengan computer self-efficacy (Awofala et al., 2017). 

Dalam hal ini, penyelesaian tugas akhir berupa proposal penelitian akan sangat membutuhkan peran 

komputer dan pengetahuan tentang penggunaan komputer. Sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

menyatakan bahwa jika kecemasan terhadap komputer rendah dan efikasi diri komputer tinggi 

maka memberikan dampak positif terhadap penyelesaian tugas akhir mata kuliah metodologi 

penelitian. 

Hasil analisis uji Anova pada Tabel 5, menunjukan tidak adanya pengaruh social influence 

terhadap penyelesaian tugas.  Namun, hasil analisis korelasi regresi variabel social influence adalah 

0,037, yang menunjukkan pengaruh positif antara social influence dan penyelesaian tugas akhir 

metodologi penelitian. Variabel penyelesaian tugas akhir mata kuliah metodologi penelitian akan 

mengalami kenaikan 0,037 jika pengaruh sosial mengalami kenaikan 1%. Pengaruh sosial (social 

influence) akan memberikan dampak dalam penyelesaian tugas akhir mata kuliah. Jika mahasiswa 

memiliki dorongan dari rekan dan bantuan dari orang lain, maka mahasiswa tersebut akan lebih 

bersemangat dalam menyelesaikan tugas sehingga hal ini berdampak pada penyelesaian tugas akhir 

mata kuliah metodologi penelitian. Teman sebaya akan memberikan dampak dan dorongan dalam 

penyelesaian tugas akhir (Febrina et al., 2019).  

Tugas proyek dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa pada aspek seperti komunikasi. 

Kemampuan berkomunikasi sangat dibutuhkan pada berbagai aspek kehidupan seperti pekerjaan, 

pendidikan, dan kehidupan sosial (Bin Jamaluddin et al., 2024). Keterampilan komunikasi menjadi 

fokus utama para akademisi, pengusaha, profesional, dan para pemberi kerja (Jamilah et al., 2023). 

Perlu dilakukan treatment  tambahan  untuk mewajibkan mahasiswa untuk  mendownload referensi 

atau mengerjakan tugas proyek antara lain memasukkan  tugas  secara on-line setiap pekan sebagai 

komponen penilaian (Anggraini & Nazip, 2023). 

Temuan penelitian ini berkontribusi pada kemajuan teori pendidikan, termasuk pada 

kemampuan menulis, serta computer self-efficacy, computer anxiety, dan social influence  pada 

dunia pendidikan. Selain itu, kemampuan menulis tidak hanya menjadi faktor dalam menyelesaikan 

tugas proyek tetapi terdapat faktor lain yang mempengaruhinya.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menulis menunjukkan korelasi yang negatif terhadap penyelesaian tugas mata kuliah metodologi 

penelitian. Computer self-efficacy menunjukkan korelasi positif terhadap penyelesaian tugas mata 

kuliah metodologi penelitian. Computer anxiety menunjukkan korelasi negatif terhadap 

penyelesaian tugas mata kuliah metodologi penelitian. Social influence atau pengaruh sosial 

menunjukkan korelasi positif terhadap penyelesaian tugas mata kuliah metodologi penelitian. 
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